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ABSTRAK 
Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek penting dalam perkembangan anak yang 

berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami, mengingat, memecahkan masalah, serta 
mengambil keputusan. Perkembangan kemampuan kognitif yang optimal sangat diperlukan 
untuk mendukung keberhasilan anak dalam proses belajar dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk menstimulasi 
perkembangan kognitif anak adalah melalui pemanfaatan cerita anak. Cerita anak tidak hanya 
berfungsi sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana edukatif yang mampu 

memperkaya pengetahuan, mengembangkan imajinasi, serta meningkatkan kemampuan 
berbahasa dan berpikir anak. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan cerita anak 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak serta menjelaskan berbagai manfaat dan 

strategi penerapannya dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang digunakan adalah studi 
kepustakaan (library research) dengan menelaah berbagai buku, jurnal ilmiah, dan hasil 
penelitian yang relevan mengenai perkembangan kognitif anak serta penggunaan cerita 

sebagai media pembelajaran. Analisis dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai hubungan antara kegiatan bercerita dan perkembangan kemampuan 
kognitif anak. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemanfaatan cerita anak memiliki kontribusi 

yang signifikan dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. Melalui kegiatan 
mendengarkan dan memahami cerita, anak dapat mengembangkan daya ingat, kemampuan 
berpikir logis dan kritis, konsentrasi, kemampuan berbahasa, serta keterampilan memecahkan 

masalah. Selain itu, cerita anak juga mampu merangsang kreativitas dan imajinasi yang 
berperan penting dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, cerita anak dapat dijadikan 
sebagai salah satu media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan untuk mendukung 

perkembangan kognitif anak usia dini.  

Kata kunci: cerita anak; cerita anak; anak usia dini; perkembangan anak. 

ABSTRACT 
Cognitive ability is a crucial aspect of child development, related to the ability to think, understand, 
remember, solve problems, and make decisions. Optimal cognitive development is essential to support 
children's success in learning and adapting to their environment. One way to stimulate children's 
cognitive development is through the use of children's stories. Children's stories serve not only as a 
medium of entertainment but also as an educational tool that can enrich knowledge, develop imagination, 

https://journal.aaj.web.id/index.php/jimm


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin (JIMM) 

Volume 2, Nomor 1, PP 1-13 

Tersedia Online: https://journal.aaj.web.id/index.php/jimm 

E-ISSN: xxxx – xxxx, P-ISSN: xxxx- xxxx  

 

2 | P a g e  
 

and enhance children's language and thinking skills. This article aims to examine the use of children's 
stories in improving children's cognitive abilities and explain the various benefits and strategies for 
implementing them in learning activities. The method used is library research, which examines various 
books, scientific journals, and relevant research findings on children's cognitive development and the 
use of stories as a learning medium. The analysis was conducted to gain a comprehensive understanding 
of the relationship between storytelling and children's cognitive development. The results of the study 
indicate that the use of children's stories significantly contributes to improving children's cognitive 
abilities. Through listening to and understanding stories, children can develop memory, logical and 
critical thinking skills, concentration, language skills, and problem-solving skills. Furthermore, 
children's stories can stimulate creativity and imagination, which play a vital role in the learning 
process. Therefore, children's stories can be used as an effective and enjoyable learning medium to 
support the cognitive development of early childhood. 

Keywords: Children's Stories; Childhood Development; Cognitive Abilities; Early Childhood;  
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PENDAHULUAN 

Anak merupakan individu yang sedang berada pada fase pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, baik dari aspek fisik, sosial, emosional, bahasa, maupun 

kognitif. Masa anak usia dini, terutama pada rentang usia 0–6 tahun, sering disebut sebagai 

golden age karena pada periode ini terjadi perkembangan otak yang sangat signifikan. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan pada masa ini akan sangat 

menentukan kualitas perkembangan anak pada tahap selanjutnya. Oleh karena itu, diperlukan 

berbagai strategi pembelajaran yang mampu memberikan pengalaman belajar yang bermakna 

agar seluruh potensi anak dapat berkembang secara optimal, termasuk kemampuan kognitif 

yang menjadi dasar dalam proses berpikir dan belajar anak (Rahmawati & Nurhayati, 2022). 

Kemampuan kognitif merupakan salah satu aspek perkembangan yang berhubungan dengan 

proses memperoleh pengetahuan, memahami informasi, mengingat, menalar, memecahkan 

masalah, serta mengambil keputusan berdasarkan pengalaman yang diperoleh.  

Perkembangan kognitif yang baik akan membantu anak dalam memahami lingkungan 

sekitar, mengembangkan kemampuan akademik, serta meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dan kreatif. Sebaliknya, kurangnya stimulasi yang tepat dapat menyebabkan 

perkembangan kognitif anak tidak berkembang secara maksimal sehingga berdampak pada 

kemampuan belajar dan penyesuaian sosial anak di masa mendatang (Sari, Wahyuni, & 

Hidayat, 2021). Dalam upaya mengembangkan kemampuan kognitif anak, diperlukan metode 

pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik perkembangan mereka. Anak usia dini 

cenderung lebih mudah belajar melalui aktivitas yang menyenangkan, interaktif, dan dekat 

dengan kehidupan sehari-hari. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah kegiatan 
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bercerita atau pemanfaatan cerita anak sebagai media pembelajaran. Cerita anak tidak hanya 

berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang dapat membantu 

anak memahami berbagai konsep pengetahuan, nilai moral, serta pengalaman hidup melalui 

alur cerita yang menarik dan mudah dipahami (Fitriani & Hasanah, 2023). 

Melalui kegiatan bercerita, anak dapat memperoleh berbagai pengalaman belajar yang 

merangsang perkembangan kognitifnya. Saat mendengarkan cerita, anak akan berusaha 

memahami isi cerita, mengingat tokoh dan peristiwa, menghubungkan sebab dan akibat, serta 

memprediksi jalannya cerita. Aktivitas tersebut secara tidak langsung melatih kemampuan 

berpikir logis, daya ingat, konsentrasi, dan keterampilan memecahkan masalah. Selain itu, 

cerita juga dapat memperkaya kosakata dan meningkatkan kemampuan berbahasa yang 

memiliki hubungan erat dengan perkembangan kognitif anak (Putri, Fauziah, & Ananda, 

2024). 

Pemanfaatan cerita anak dalam proses pembelajaran juga mampu mengembangkan 

imajinasi dan kreativitas anak. Ketika mendengarkan cerita, anak akan membangun gambaran 

mental mengenai tokoh, latar, dan peristiwa yang diceritakan. Proses ini membantu anak 

mengembangkan kemampuan berpikir simbolik dan abstrak yang menjadi salah satu 

indikator penting dalam perkembangan kognitif. Selain itu, cerita yang disampaikan secara 

menarik dapat meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan aktif anak selama proses 

pembelajaran berlangsung (Ningsih & Prasetyo, 2022). Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa penggunaan metode bercerita memberikan pengaruh positif terhadap 

perkembangan kemampuan kognitif anak usia dini. Hasil penelitian menemukan bahwa anak 

yang memperoleh pembelajaran melalui kegiatan bercerita menunjukkan peningkatan pada 

kemampuan mengingat, memahami konsep, mengenal hubungan sebab-akibat, serta 

menyelesaikan masalah sederhana dibandingkan dengan anak yang hanya menerima 

pembelajaran konvensional. Temuan tersebut menunjukkan bahwa cerita anak dapat menjadi 

salah satu alternatif media pembelajaran yang efektif dalam menstimulasi perkembangan 

kognitif anak (Kurniawati, Yuliana, & Safitri, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa cerita anak memiliki peran yang 

penting dalam mendukung perkembangan kemampuan kognitif anak. Oleh karena itu, 

pemanfaatan cerita anak perlu terus dikembangkan dan diterapkan secara optimal dalam 

lingkungan keluarga maupun lembaga pendidikan anak usia dini. Artikel ini bertujuan untuk 

mengkaji bagaimana pemanfaatan cerita anak dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak, 

manfaat yang diperoleh dari kegiatan bercerita, serta strategi penerapannya dalam proses 

pembelajaran sehingga dapat menjadi referensi bagi pendidik dan orang tua dalam 

mengoptimalkan perkembangan anak (Lestari & Anggraini, 2024). 
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KAJIAN TERORI 

1. Teori Perkembangan Kognitif  

Perkembangan kognitif merupakan proses perkembangan kemampuan berpikir anak 

yang mencakup kemampuan memahami, mengingat, menalar, serta memecahkan masalah. 

Perkembangan ini sangat menentukan bagaimana anak belajar dan beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya, sehingga menjadi salah satu aspek terpenting dalam pendidikan anak 

usia dini (Sari & Wahyuni, 2021). Pada masa ini, stimulasi yang tepat sangat dibutuhkan 

karena perkembangan otak anak sedang berada pada fase yang sangat pesat. Menurut Jean 

Piaget, anak merupakan individu aktif yang membangun pengetahuan melalui interaksi 

dengan lingkungan. Ia membagi perkembangan kognitif ke dalam beberapa tahap, dan anak 

usia dini berada pada tahap praoperasional. Pada tahap ini, anak mulai mampu menggunakan 

simbol, bahasa, dan imajinasi, tetapi masih terbatas dalam berpikir logis serta belum mampu 

memahami konsep abstrak secara kompleks (Ningsih & Putra, 2022). Beberapa karakteristik 

penting tahap ini antara lain 1) anak berpikir secara simbolik melalui gambar atau imajinasi, 

2) masih bersifat egosentris dalam memahami situasi, 3) lebih mudah memahami hal konkret 

dibanding abstrak. Selain Piaget, Lev Vygotsky menekankan bahwa perkembangan kognitif 

sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial. Konsep Zone of Proximal Development (ZPD) 

menunjukkan bahwa anak dapat mencapai kemampuan yang lebih tinggi dengan bantuan 

orang dewasa atau teman yang lebih mampu. Dalam hal ini, kegiatan bercerita dapat menjadi 

bentuk scaffolding yang membantu anak memahami konsep yang lebih kompleks (Lestari & 

Nugroho, 2023). 

2. Teori Pembelajaran Anak Usia Dini 

Pembelajaran anak usia dini memiliki karakteristik yang khas karena anak belajar 

melalui pengalaman langsung, bermain, dan aktivitas yang menyenangkan. Proses 

pembelajaran tidak boleh bersifat kaku, tetapi harus memberikan ruang bagi anak untuk 

bereksplorasi dan berinteraksi dengan lingkungan (Pramesti & Handayani, 2022). Teori 

konstruktivisme menjelaskan bahwa anak membangun sendiri pengetahuannya melalui 

pengalaman. Artinya, pembelajaran akan lebih efektif jika anak terlibat secara aktif dalam 

proses belajar, bukan hanya menerima informasi dari guru. Prinsip utama pembelajaran anak 

usia dini meliputi;  1) Belajar melalui bermain (learning by playing), 2) Belajar melalui 

pengalaman langsung (learning by doing), 3) Pembelajaran bersifat menyenangkan dan 

bermakna Dalam konteks ini, cerita anak sangat sesuai karena mampu menghadirkan 

pembelajaran dalam bentuk yang menarik, interaktif, dan dekat dengan dunia anak (Wahyuni 

& Lestari, 2023). 
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3. Teori Cerita Anak sebagai Media Pembelajaran 

Cerita anak merupakan media pembelajaran yang dirancang untuk menyampaikan 

pesan pendidikan melalui narasi yang sederhana, menarik, dan sesuai dengan dunia anak. 

Cerita anak tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembentukan 

karakter dan pengembangan berbagai aspek perkembangan anak (Safitri & Ananda, 2023). 

Dalam praktiknya, cerita anak memiliki struktur yang jelas seperti tokoh, alur, konflik, dan 

penyelesaian masalah. Struktur ini membantu anak memahami hubungan antar peristiwa 

serta melatih kemampuan berpikir sistematis. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana 

dan ilustrasi yang menarik membuat anak lebih mudah memahami isi cerita dan tetap fokus 

selama proses pembelajaran berlangsung (Hidayat & Lestari, 2024). Cerita anak juga memiliki 

fungsi sebagai stimulus kognitif yang merangsang berbagai proses mental anak, seperti 

mengingat, memahami, menganalisis, dan mengevaluasi informasi. Dengan demikian, cerita 

tidak hanya memberikan hiburan, tetapi juga menjadi sarana pembelajaran yang efektif dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir anak secara menyeluruh (Sari & Nugroho, 2024). 

4. Hubungan Cerita Anak dengan Perkembangan Kognitif  

Cerita anak memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan kognitif karena 

melibatkan berbagai proses mental secara simultan. Saat anak mendengarkan cerita, mereka 

tidak hanya menerima informasi, tetapi juga memproses, menginterpretasi, dan 

menghubungkan informasi tersebut dengan pengalaman yang sudah dimiliki (Fauziah & 

Ramadhan, 2024). Cerita anak membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

logis melalui alur sebab-akibat yang terdapat dalam cerita. Anak belajar memahami mengapa 

suatu peristiwa terjadi dan bagaimana dampaknya terhadap tokoh dalam cerita. Selain itu, 

cerita juga membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis melalui konflik yang harus 

diselesaikan oleh tokoh cerita. Di sisi lain, cerita anak juga berperan dalam meningkatkan daya 

ingat, konsentrasi, serta kemampuan bahasa anak. Semakin sering anak mendengarkan cerita, 

semakin banyak kosakata yang mereka kuasai dan semakin baik kemampuan mereka dalam 

memahami informasi. Cerita juga membantu anak mengembangkan imajinasi dan kreativitas 

yang sangat penting dalam proses pemecahan masalah (Fitri & Anggraini, 2021). 

5. Strategi Pemanfaatan Cerita Anak dalam Pembelajaran 

Pemanfaatan cerita anak dalam pembelajaran harus dilakukan secara terarah agar 

hasilnya optimal. Guru dan orang tua memiliki peran penting dalam menentukan cerita, cara 

penyampaian, serta aktivitas lanjutan setelah bercerita (Hernawati & Sari, 2022). Strategi 

penting dalam penggunaan cerita anak antara lain pemilihan cerita yang sesuai dengan usia 

dan kemampuan anak, penggunaan media yang menarik seperti gambar atau boneka, serta 

pemberian interaksi selama proses bercerita. Beberapa strategi utama: Memilih cerita sesuai 

usia dan perkembangan anak, Menggunakan media visual atau audio,  Memberikan 

pertanyaan selama bercerita, Melibatkan anak secara aktif dalam cerita Penggunaan media 
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visual seperti buku bergambar atau video animasi dapat membantu anak lebih mudah 

memahami isi cerita (Wahyuni & Lestari, 2023). Selain itu, interaksi selama bercerita juga 

penting untuk melatih kemampuan berpikir kritis anak (Prasetyo & Hidayat, 2022). 

6. Aktivitas Lanjutan dalam Pembelajaran Cerita  

Kegiatan bercerita tidak cukup hanya sampai pada tahap mendengarkan, tetapi perlu 

dilanjutkan dengan aktivitas lain untuk memperkuat pemahaman anak. Aktivitas lanjutan 

membantu anak mengolah kembali informasi yang telah diperoleh sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna (Sulastri & Nugraha, 2024). Aktivitas lanjutan dapat berupa: 

Menggambar tokoh atau alur cerita, Menceritakan kembali isi cerita, Bermain peran 

berdasarkan cerita, Diskusi sederhana tentang isi cerita Kegiatan ini membantu anak tidak 

hanya memahami cerita, tetapi juga mengekspresikan pemahaman mereka dalam berbagai 

bentuk sehingga aspek kognitif, bahasa, dan sosial berkembang secara bersamaan. 

7. Tantangan dalam Pemanfaatan Cerita Anak 

Pemanfaatan cerita anak dalam pembelajaran masih menghadapi beberapa tantangan 

yang dapat mempengaruhi efektivitasnya. Salah satu tantangan utama adalah menurunnya 

minat anak terhadap kegiatan literasi akibat pengaruh gadget dan media digital (Aulia & 

Rahman, 2023). Selain itu, keterbatasan waktu orang tua dalam mendampingi anak serta 

kurangnya bahan bacaan yang berkualitas juga menjadi kendala dalam optimalisasi 

pembelajaran berbasis cerita (Putra & Lestari, 2022). Hal ini menyebabkan stimulasi kognitif 

anak tidak selalu berjalan secara konsisten.  Tantangan lainnya adalah kurangnya variasi 

metode bercerita di sekolah, sehingga kegiatan cerita menjadi kurang menarik bagi anak. Oleh 

karena itu, diperlukan kerja sama antara orang tua, guru, dan pemerintah untuk menciptakan 

lingkungan literasi yang lebih mendukung agar perkembangan kognitif anak dapat berjalan 

secara optimal dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Metode kepustakaan dipilih karena penelitian ini berfokus 

pada pengkajian berbagai teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

pemanfaatan cerita anak dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak. Data penelitian 

diperoleh dari berbagai sumber ilmiah seperti jurnal nasional dan internasional, buku 

akademik, prosiding seminar, serta artikel penelitian yang relevan dan dipublikasikan dalam 

lima tahun terakhir. Penggunaan sumber-sumber terbaru dilakukan untuk memperoleh 

informasi yang aktual mengenai perkembangan penelitian terkait metode bercerita dan 

perkembangan kognitif anak usia dini (Handayani & Setiawan, 2022). Teknik pengumpulan 

data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan menelusuri, mengidentifikasi, dan 
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mengumpulkan berbagai literatur yang sesuai dengan topik penelitian. Literatur yang 

digunakan dipilih berdasarkan relevansi tema, kredibilitas sumber, serta kontribusinya 

terhadap pembahasan mengenai cerita anak dan perkembangan kognitif. Selanjutnya, data 

yang telah terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu 

dengan mengkaji, membandingkan, dan mensintesis berbagai temuan penelitian terdahulu 

untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai manfaat cerita anak dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak (Widodo, Rahman, & Sulastri, 2023). 

Hasil analisis kemudian disajikan secara deskriptif untuk menjelaskan hubungan antara 

kegiatan bercerita dan perkembangan kemampuan kognitif anak. Melalui metode ini 

diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai efektivitas 

pemanfaatan cerita anak sebagai media pembelajaran serta implikasinya bagi praktik 

pendidikan anak usia dini di lingkungan keluarga maupun sekolah. Selain itu, kajian ini juga 

diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi peneliti, guru, dan orang tua dalam 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mampu mengoptimalkan perkembangan 

kognitif anak secara berkelanjutan (Maulida & Rahimah, 2024). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Pengertian Cerita Anak 

Cerita anak merupakan bentuk karya sastra yang dirancang secara khusus untuk anak-

anak dengan memperhatikan karakteristik perkembangan mereka, baik dari segi bahasa, 

kognitif, emosi, maupun sosial. Cerita anak disusun dengan struktur yang sederhana, alur 

yang jelas, tokoh yang mudah dikenali, serta pesan moral yang relevan dengan dunia anak 

sehingga mudah dipahami dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna (Wulandari 

& Kurniawan, 2021). Dalam konteks pendidikan, cerita anak tidak hanya berfungsi sebagai 

media hiburan, tetapi juga sebagai sarana pembelajaran yang mampu menanamkan nilai-nilai 

kehidupan sekaligus mengembangkan berbagai aspek perkembangan anak secara terpadu 

(Pramesti & Handayani, 2022). 

Cerita anak dapat berbentuk dongeng, fabel, legenda, cerita rakyat, cerita bergambar, 

hingga cerita pengalaman sehari-hari yang dekat dengan kehidupan anak. Bahasa yang 

digunakan dalam cerita anak biasanya bersifat sederhana, komunikatif, dan ekspresif sehingga 

mampu menarik perhatian anak serta memudahkan mereka memahami isi cerita (Safitri & 

Ananda, 2023). Selain itu, penggunaan ilustrasi atau gambar dalam cerita juga sangat 

membantu anak dalam membangun pemahaman visual, memperkuat daya ingat, serta 

meningkatkan keterlibatan emosional mereka terhadap isi cerita (Hidayat & Lestari, 2024). 

Selain sebagai sarana hiburan, cerita anak memiliki fungsi edukatif yang sangat penting 

dalam perkembangan anak usia dini. Cerita anak dapat membantu mengembangkan aspek 

kognitif, bahasa, sosial, emosional, moral, serta kreativitas anak secara bersamaan. Melalui 
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cerita, anak tidak hanya belajar memahami isi cerita, tetapi juga menyerap nilai-nilai 

kehidupan, membangun empati, serta mengembangkan kemampuan berpikir yang lebih luas 

dan terstruktur (Utami & Pratiwi, 2022). Oleh karena itu, cerita anak menjadi salah satu media 

pembelajaran yang sangat penting dalam pendidikan anak usia dini. 

2. Konsep Kemampuan Kognitif Anak 

Kemampuan kognitif merupakan kemampuan mental yang berkaitan dengan proses 

berpikir, memahami, mengingat, mengolah informasi, menganalisis, serta memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. Kemampuan ini menjadi dasar penting dalam 

perkembangan intelektual anak karena mempengaruhi cara anak memahami dunia, 

berinteraksi, serta mengambil keputusan berdasarkan pengalaman yang dimilikinya (Sari & 

Wahyuni, 2021). Perkembangan kognitif yang optimal akan sangat menentukan keberhasilan 

anak dalam proses belajar di masa depan. 

Menurut teori perkembangan kognitif yang dikemukakan oleh Jean Piaget, anak usia 

dini berada pada tahap praoperasional, yaitu tahap ketika anak mulai mampu menggunakan 

simbol, bahasa, dan imajinasi untuk memahami lingkungan sekitarnya. Namun, pola pikir 

anak pada tahap ini masih bersifat egosentris dan belum mampu berpikir secara logis abstrak, 

sehingga membutuhkan pengalaman belajar yang konkret, menarik, dan dekat dengan 

kehidupan sehari-hari agar perkembangan kognitifnya dapat berkembang secara optimal 

(Ningsih & Putra, 2022). 

Kemampuan kognitif anak mencakup beberapa aspek penting, seperti kemampuan 

mengingat (memori), memahami informasi, mengklasifikasikan objek, berpikir logis, 

memecahkan masalah, berimajinasi, serta mengambil keputusan sederhana. Seluruh 

kemampuan tersebut tidak berkembang secara otomatis, melainkan membutuhkan stimulasi 

yang tepat, konsisten, dan sesuai dengan tahap perkembangan anak (Lestari & Nugroho, 2023). 

Oleh karena itu, metode pembelajaran yang bersifat interaktif dan menyenangkan sangat 

diperlukan dalam proses pendidikan anak usia dini. 

3. Peran Cerita Anak dalam Meningkatkan Kemampuan Kognitif  

Meningkatkan Daya Ingat Anak 

Kegiatan mendengarkan cerita menuntut anak untuk mengingat berbagai informasi 

seperti nama tokoh, urutan peristiwa, latar, serta pesan moral yang terkandung dalam cerita. 

Aktivitas ini melatih kemampuan memori jangka pendek dan jangka panjang anak secara 

berkelanjutan (Rahmawati & Siregar, 2022). Anak yang terbiasa mendengarkan cerita 

cenderung memiliki kemampuan mengingat yang lebih baik karena otaknya terbiasa 

mengorganisasi informasi secara sistematis. Selain itu, pengulangan cerita juga membantu 

memperkuat ingatan anak terhadap informasi yang telah diterima sebelumnya. Hal ini 

membuat anak lebih mudah menghubungkan informasi baru dengan pengalaman yang telah 
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dimiliki, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna (Putri & Handayani, 

2023). 

Mengembangkan Kemampuan Berpikir Logis 

Cerita anak umumnya memiliki alur yang jelas dengan hubungan sebab-akibat antar 

peristiwa. Melalui alur tersebut, anak belajar memahami mengapa suatu kejadian terjadi dan 

apa dampak dari tindakan tokoh dalam cerita (Kurnia & Putri, 2023). Proses ini secara tidak 

langsung melatih kemampuan berpikir logis anak dalam memahami keteraturan peristiwa. 

Kemampuan berpikir logis ini sangat penting karena menjadi dasar dalam pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan. Anak yang terbiasa memahami alur cerita akan lebih 

mudah mengorganisasi informasi dan menarik kesimpulan sederhana dalam kehidupan 

sehari-hari (Sari & Nugroho, 2024). 

Meningkatkan Kemampuan Bahasa 

Cerita anak merupakan media yang kaya akan kosakata baru, struktur kalimat, dan pola 

komunikasi yang baik. Semakin sering anak mendengarkan cerita, semakin berkembang pula 

kemampuan bahasa mereka, baik dari segi kosakata, pemahaman, maupun kemampuan 

berbicara (Fauziah & Ramadhan, 2024). Perkembangan bahasa ini memiliki hubungan erat 

dengan kemampuan kognitif, karena bahasa merupakan alat utama dalam proses berpikir. 

Anak yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan lebih mudah memahami konsep, 

mengekspresikan ide, serta berkomunikasi secara efektif dengan lingkungan sekitarnya 

(Yuliana & Lestari, 2023). 

Melatih Konsentrasi dan Perhatian 
Saat mendengarkan cerita, anak dituntut untuk fokus pada alur cerita agar dapat 

memahami isi secara keseluruhan. Proses ini melatih kemampuan konsentrasi dan perhatian 

anak dalam jangka waktu tertentu (Wahyuni & Prasetyo, 2022). Kemampuan konsentrasi yang 

baik sangat penting dalam proses pembelajaran karena membantu anak menyerap informasi 

dengan lebih efektif. Anak yang terbiasa fokus saat mendengarkan cerita akan lebih mudah 

mengikuti kegiatan belajar di kelas. 

Mengembangkan Imajinasi dan Kreativitas 

Cerita anak menghadirkan berbagai tokoh, latar, dan peristiwa yang dapat merangsang 

daya imajinasi anak. Anak akan membentuk gambaran mental dari cerita yang didengar 

sehingga kemampuan berpikir kreatif mereka semakin berkembang (Maulida & Hasanah, 

2023). Imajinasi yang berkembang dengan baik akan membantu anak dalam menciptakan ide-

ide baru, berpikir fleksibel, serta menemukan berbagai alternatif solusi dalam menghadapi 

permasalahan sederhana. Kreativitas ini juga menjadi dasar penting dalam perkembangan 

keterampilan abad 21. 

https://journal.aaj.web.id/index.php/jimm


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin (JIMM) 

Volume 2, Nomor 1, PP 1-13 

Tersedia Online: https://journal.aaj.web.id/index.php/jimm 

E-ISSN: xxxx – xxxx, P-ISSN: xxxx- xxxx  

 

10 | P a g e  
 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Banyak cerita anak yang mengandung konflik serta proses penyelesaiannya. Dari cerita 

tersebut, anak belajar memahami bagaimana suatu masalah muncul dan bagaimana tokoh 

dalam cerita menyelesaikannya (Fitri & Anggraini, 2021). Pembelajaran ini membantu anak 

mengembangkan kemampuan problem solving secara bertahap. Anak dapat meniru cara 

berpikir tokoh cerita dalam menyelesaikan masalah dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari dalam bentuk sederhana. 

Strategi Pemanfaatan Cerita Anak dalam Pembelajaran 

Pemilihan Cerita yang Sesuai Usia 

Pemilihan cerita harus disesuaikan dengan usia, tingkat perkembangan kognitif, serta 

minat anak. Cerita yang terlalu kompleks dapat membingungkan anak, sedangkan cerita yang 

terlalu sederhana tidak memberikan stimulasi yang cukup (Hernawati & Sari, 2022). Oleh 

karena itu, keseimbangan tingkat kesulitan cerita sangat penting agar tujuan pembelajaran 

tercapai secara optimal. 

Penggunaan Media Pendukung 

Penggunaan media seperti buku bergambar, boneka tangan, kartu cerita, hingga video 

animasi dapat meningkatkan minat dan pemahaman anak terhadap isi cerita (Wahyuni & 

Lestari, 2023). Media visual sangat efektif dalam membantu anak memahami konsep abstrak 

menjadi lebih konkret. Selain itu, media pembelajaran yang menarik juga dapat meningkatkan 

keterlibatan aktif anak dalam proses bercerita, sehingga pembelajaran menjadi lebih interaktif 

dan menyenangkan. 

Interaksi Selama Bercerita 

Interaksi antara guru/orang tua dengan anak selama proses bercerita sangat penting 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Pertanyaan seperti siapa tokoh utama, 

apa masalah dalam cerita, dan bagaimana solusi yang diberikan dapat membantu anak 

menganalisis isi cerita (Prasetyo & Hidayat, 2022). Interaksi ini juga mendorong anak untuk 

berani mengemukakan pendapat, melatih kemampuan komunikasi, serta meningkatkan rasa 

percaya diri dalam menyampaikan ide. 

Kegiatan Lanjutan Setelah Bercerita 

Kegiatan lanjutan seperti menggambar tokoh cerita, bermain peran, atau menceritakan 

kembali isi cerita dapat memperkuat pemahaman anak terhadap materi cerita (Sulastri & 

Nugraha, 2024). Aktivitas ini juga membantu mengembangkan kemampuan motorik, bahasa, 

dan sosial anak secara bersamaan. Dengan kegiatan lanjutan ini, pembelajaran tidak berhenti 

pada mendengarkan cerita saja, tetapi berlanjut pada proses eksplorasi dan ekspresi diri anak. 

https://journal.aaj.web.id/index.php/jimm


Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin (JIMM) 

Volume 2, Nomor 1, PP 1-13 

Tersedia Online: https://journal.aaj.web.id/index.php/jimm 

E-ISSN: xxxx – xxxx, P-ISSN: xxxx- xxxx  

 

11 | P a g e  
 

5. Tantangan dalam Pemanfaatan Cerita Anak 

Meskipun memiliki banyak manfaat, pemanfaatan cerita anak dalam pembelajaran 

masih menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah menurunnya 

minat anak terhadap aktivitas membaca dan mendengarkan cerita akibat dominasi 

penggunaan gawai dan konten digital (Aulia & Rahman, 2023). Selain itu, keterbatasan waktu 

orang tua dalam mendampingi anak serta kurangnya ketersediaan bahan bacaan yang 

berkualitas juga menjadi hambatan dalam optimalisasi pemanfaatan cerita anak (Putra & 

Lestari, 2022).  

Kurangnya pelatihan bagi pendidik dalam mengembangkan metode bercerita yang 

kreatif juga turut mempengaruhi efektivitas penerapan metode ini di lembaga pendidikan. 

Oleh karena itu, diperlukan kerja sama antara keluarga, sekolah, dan pemerintah dalam 

membangun budaya literasi sejak dini. Penyediaan bahan bacaan yang menarik, pelatihan 

guru, serta pembatasan penggunaan gawai yang tidak terkontrol menjadi langkah penting 

agar pemanfaatan cerita anak dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan dalam 

mendukung perkembangan kognitif anak. 

KESIMPULAN 

Cerita anak merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat efektif dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini. Melalui kegiatan bercerita, anak tidak 

hanya memperoleh hiburan, tetapi juga mendapatkan stimulasi yang mampu 

mengembangkan berbagai aspek kognitif seperti daya ingat, kemampuan berpikir logis, 

kemampuan berbahasa, konsentrasi, kreativitas, serta keterampilan dalam memecahkan 

masalah. Proses ini terjadi karena cerita menyajikan alur peristiwa yang menarik sehingga 

anak terlibat secara aktif dalam memahami isi cerita dan menghubungkannya dengan 

pengalaman mereka sehari-hari. Selain itu, pemanfaatan cerita anak dalam proses 

pembelajaran juga membantu anak memahami berbagai konsep baru dengan cara yang lebih 

sederhana dan menyenangkan. Cerita memungkinkan anak belajar tanpa merasa tertekan 

karena disampaikan dalam bentuk yang menarik dan sesuai dengan dunia mereka. Dengan 

demikian, cerita anak tidak hanya berperan sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media 

edukatif yang mampu mendukung perkembangan intelektual anak secara menyeluruh. 

Pemanfaatan cerita anak dalam pembelajaran perlu dilakukan secara terencana dan 

berkelanjutan. Hal ini mencakup pemilihan cerita yang sesuai dengan usia dan tingkat 

perkembangan anak, penggunaan media pendukung yang menarik, interaksi aktif selama 

proses bercerita, serta kegiatan lanjutan setelah bercerita. Dengan penerapan yang tepat, cerita 

anak dapat menjadi strategi pembelajaran yang efektif dalam mendukung perkembangan 

kognitif serta keberhasilan belajar anak usia dini secara optimal. Guru dan orang tua 

diharapkan lebih sering memanfaatkan cerita anak sebagai media pembelajaran dalam 

kegiatan sehari-hari untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak secara berkelanjutan. 
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Lembaga pendidikan perlu menyediakan bahan bacaan dan media cerita yang menarik, 

edukatif, serta sesuai dengan tahap perkembangan usia anak. Orang tua disarankan untuk 

membiasakan kegiatan mendongeng atau membaca cerita sebelum tidur guna meningkatkan 

minat baca dan kedekatan emosional dengan anak. Guru sebaiknya mengembangkan metode 

bercerita yang lebih interaktif dengan melibatkan anak secara aktif dalam proses tanya jawab 

dan diskusi sederhana.Pemerintah dan pihak terkait perlu mendukung penyediaan fasilitas 

literasi anak seperti perpustakaan anak dan pojok baca di lingkungan sekolah maupun 

masyarakat. Penggunaan gawai pada anak perlu dibatasi dan diarahkan pada konten edukatif 

agar tidak mengurangi minat anak terhadap aktivitas membaca dan bercerita. 
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